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Abstrak 
Penyauran kredit merupakan aktifitas utama sebuah bank. Banyak faktor yang 
mempengaruhi pemberian kredit sebuah bank diantaranya faktor suku bunga, inflasi dan 
NPL. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel suku bunga, variabel 
inflasi dan variabel NPL terhadap kredit yang disalurkan. Objek yang digunakan adalah 
Bank Persero. Metode analisis menggunakan model regresi linier berganda. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa suku bunga dan NPL berpengaruh terdapat pengaruh 
terhadap kredit yang disalurkan, dengan sifat hubungan adalah negatif. Variabel inflasi 
tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap Kredit yang diberikan.  
 
Kata kunci : Suku Bunga, Inflasi, Npl, Kredit yang diberikan. 
  
Abstract 
Offering credit is the main activity of a Bank. There are some considerations when a bank 
offers credit, that includes Interest Rates, Inflation and NPL. This study aims to find out the 
impact of Variable Interest Rates, Inflation variables and NPL variables on credit 
disbursed. The object in this study are state-owned banks. The method of analysis in this 
study uses multiple linear regression models. The results of the study have shown that 
Interest Rates and NPL gave some negative impacts on the given credit. Meanwhile, 
Inflation variable does not have a significant effect on credit given.  
 
Keywords: Interest Rate, Inflation, NPL, offered Credit. 
 
 
PENDAHULUAN 
Bank merupakan suatu lembaga keuangan 
yang menghimpun dana. Sumber dana yang 
sebagian besar berasal dari dan untuk 
masyarakat, sehingga disebut sebagai lembaga 
intermediasi, yaitu pihak yang mempunyai 
kelebihan dana dengan pihak yang 
memerlukan dana. Pemberian kredit 
merupakan kegiatan utama sebuah bank, yang 
biasanya dipengaruhi oleh suku bunga, NPL, 
dan inflasi (Luciana dan Anton, 2006: 2). 
Pada pertengahan tahun 1997, permasalahan 
inflasi dan krisis nilai tukar semakin mencuat 
karena tingkat inflasi sudah mencpai angka 
dua digit yaitu sekitar 11,05 persen dan 
menyebabkan nilai mata uang rupiah merosot 
tajam. Krisis ini  mengakibatkan beban hutang 
perusahaan terutama hutang-hutang dalam 
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mata uang asing yang pembiayaannya 
tergantung dari bank menjadi besar karena 
bank sendiri mengalami kesulitan 
menyediakan likuiditas operasional sehari-
hari. Akibat lebih lanjut, timbul non 
performing loans (NPL) atau kredit macet 
yang secara langsung dan tidak langsung akan 
mengganggu (dalam jumlah yang besar 
bahkan akan menghentikan) operasional bank. 
Tingginya angka NPL secara langsung akan 
menyebabkan turunnya kualitas aset pada 
neraca perbankan, disamping bertambahnya 
beban perbankan untuk menyisihkan dananya 
sebagai dana cadangan penghapusan kredit 
macet (allowance for doubtfull account). 
Terkait dengan pihak yang memerlukan dana 
bank menyediakan fasilitas pemberian kredit. 
Perkembangan kredit di Indonesia . 
Bank persero berbadan hukum milik 
negara dengan bermodalkan dana sebagian 
dari masyarakat menempati posisi kedua 
dalam menyalurkan kredit setelah bank swasta 
menempati posisi pertama.  Berdasarkan dari 
data pertumbuhan kredit sepanjang 2009, 
hanya bank asing yang mencatat pertumbuhan 
negatif, yaitu turun 11,78%. Per akhir 2008, 
bank asing mampu menyalurkan kredit hingga 
Rp 113,372 triliun. Nilai ini merosot menjadi 
Rp 100,011 triliun pada akhir 2009. 
Sementara pertumbuhan tertinggi dicatat oleh 
bank swasta non devisa sebesar 31,62% dari 
Rp 27,122 triliun pada akhir 2008 menjadi Rp 
35,7 triliun sepanjang 2009. Di urutan kedua 
dicatat oleh Bank Pembangunan Daerah 
(BPD) sebesar 25,28%. BPD mampu 
menyalurkan kredit sebesar Rp 120,754 triliun 
sepanjang 2009 atau meningkat Rp 24,369 
triliun dari Rp 96,385 triliun pada akhir 2008. 
Bank milik negara alias bank persero 
mencatat pertumbuhan 15,76% dari Rp 
470,665 triliun menjadi Rp 544,870 triliun. 
Selanjutnya, bank swasta devisa naik 5,97% 
dari Rp 524,295 triliun pada akhir 2008 
menjadi Rp 555,617 triliun di akhir tahun lalu. 
Meskipun demikian, total pertumbuhan kredit 
perbankan Indonesia sepanjang lima tahun 
terakhir telah tumbuh 157%. Pertumbuhan 
kredit ini naik dari hanya Rp 559,47 triliun 
pada akhir 2004 menjadi Rp 1.437,93 triliun 
(http://www.kontan.co.id/ 
index.php/keuangan/news/29996/ 
Pertumbuhan-Kredit-Perbankan-Hanya-
995) 
Bank persero merupakan bank 
berbadan hukum milik negara yang sebagian 
modal dana berasal dari masyarakat dan 
menyalurkan dananya dalam bentuk kredit. 
Perseroan juga menargetkan pertumbuhan 
kredit pada 2010 mencapai 15-18 persen. 
Angka tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan pencapaian pada 2009 yang sebesar 
13,8 persen atau Rp24,05 triliun 
(http://news.id.msn.com/okezone/ 
business/article.aspx?cp-documentid 
=4018270). 
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Berdasarkan latar belakang diatas dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh suku 
bunga, inflasi dn npl (non performing loan) 
terhadap kredit yang diberikan. Kajian ini 
sangat penting karena dapat digunakan untuk 
penerapan kebijakan moneter yang akan 
diterapkan oleh bank Indonesia.  
 
REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 
Kegiatan perkreditan merupakan 
rangkaian kegiatan utama bank umum, 
pinjaman yang diberikan oleh bank dapat 
didefinisikan sebagai penyediaan uang atau 
tagihan – tagihan yang dapat disamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan pinjaman 
meminjam antara bank dengan pihak lain 
dalam hal mana pihak peminjam berkewajiban 
melunasi hutangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga yang telah 
ditetapkan dalam perjanjian. Kredit macet 
merupakan kredit yang pengembalian pokok 
pinjaman dan pembayaran bunganya telah 
mengalami penundaan lebih dari satu tahun 
sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah 
diperjanjikan (Sukmadi, 1994 : 18). Inflasi 
sangat berpengaruh dengan permintaan kredit 
perbankan, dikarenakan inflasi berarti juga 
kenaikan harga, Oleh karena itu maka dengan 
adanya kenaikan inflasi maka permintaan 
akan kredit juga akan semakin meningkat 
(Rifai, 2007). Aryaningsih (2008) 
mengemukakan pengkajian penelitiannya 
bahwa perhitungan uji statistic regresi linier 
berganda secara simultan menunjukkan bahwa 
suku bunga dan inflasi secara simultan tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
permintaan kredit. Rifai (2007) 
mengemukakan pengkajian penelitiannya 
bahwa terdapat pengaruh signifikan terhadap 
permintaan kredit perbankan sedangkan untuk 
variabel inflasi berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap permintaan kredit 
perbankan. Yusuf (2007) mengemukakan 
pengkajian penelitiannya bahwa laju inflasi 
berpengaruh secara positif terhadap 
permintaan kredit sedangkan suku bunga 
berpengaruh secara negatif terhadap 
pemberian kredit.  
Almilia dan Utomo (2006) 
mengemukakan pengkajian penelitiannya 
bahwa variabel perkembangan tingkat inflasi 
mempunyai pengaruh yang sangat signifikan. 
Soedarto (2004) mengemukakan pengkajian 
penelitian bahwa secara parsial maupun 
simultan tingkat suku bunga dan kredit non 
lancar berpengaruh positif terhadap 
penyaluran kredit). Suryanto (1997) 
mengemukakan bahwa variabel kredit 
berpengaruh negatif terhadap kredit macet 
sedangkan suku bunga berpengaruh positif 
terhadap variabel kredit. Suryokusumo (1996) 
mengemukakan bahwa variabel tingkat bunga 
berpengaruh positif terhadap kredit dan 
variabel kredit berpengaruh negatif terhadap 
kredit macet). 
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METODE PENELITIAN  
  Data penelitian ini dikumpulkan 
melalui analisis dokumen, dimana sumber 
data diperoleh melalui internet seperti data 
suku bunga, inflasi, dan NPL. Sumber data 
yang dipakai pada penelitian ini adalah data 
sekunder, Data yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa laporan keuangan yang 
terdiri dari data; laporan neraca, laporan 
kualitas aktiva produktif, suku bunga dan 
inflasi yang datanya diperoleh dari Bank 
Indonesia selama periode tahun 2006 – 2009.  
Analisis yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kuantitatif yaitu dengan menggunakan analisis 
regresi berganda dan menggunakan pengujian 
hipotesis (Pengujian hipotesis secara parsial 
(uji t) dan Pengujian hipotesis secara simultan 
(uji f).  
 Analisis kuantitatif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mempelajari hubungan 
antara variabel yang ada yaitu menggunakan 
analisa regresi berganda. Model persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  
 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e  
Keterangan :  
Y =  Kredit yang disalurkan        
           X1 =  Suku bunga 
  X2 = Inflasi 
 X3 = NPL 
 e = error term 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data Diskriptip  
Gambar 1 adalah perkembangan kredit 
yang disalurkan oleh Bank Persero yang 
datanya diperoleh dari Bank Indonesia Bulan 
Januari – Desember selama periode tahun 
2006 – 2009. Perkembangan Kredit yang 
diberikan Bank Persero pada tahun 2006 
mengalami penurunan, pada tahun 2007 kredit 
yang diberikan juga mengalami peningkatan 
dan mengalami penurunan di Bank BEI, pada 
tahun 2008 kredit yang diberikan Bank 
Persero mengalami peningkatan dan pada 
tahun 2009 kredit yang diberikan Bank 
Persero juga mengalami peningkatan. 
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Gambar 1. Perkembangan Kredit yang Disalurkan Bank Persero  
 
Gambar 2 data Inflasi yang datanya 
diperoleh dari Bank Indonesia Bulan Januari 
– Desember selama periode tahun 2006 – 
2009. Bila dilihat data grafik diatas 
perkembangan Inflasi Bank Persero terbesar 
terjadi di Bulan Februari tahun 2006 sebesar 
18.00%, inflasi mengalami peningkatan di 
Bulan Januari - Desember tahun 2007 dan 
2008 dan inflasi di tahun 2009 dari Bulan 
Januari – Desember mengalami penurunan. 
 
  
 
Gambar 2.  Perkembangan Inflasi  
 
Gambar 3 adalah data Suku bunga Bank 
Persero yang datanya diperoleh dari Bank 
Indonesia Bulan Januari – Desember selama 
periode tahun 2006 – 2009. Berdasarkan data 
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grafik diatas perkembangan Suku bunga 
Bank Persero pada Bulan Januari – Desember 
2006 mengalami peningkatan dan Bulan 
Desember mengalami penurunan, pada Bulan 
Januari – Desember 2007 mengalami 
penurunan suku bunga, pada Bulan Januari – 
Desember 2008 suku bunga mengalami 
peningkatan hampir mencapai 10% di Bulan 
Desember dan pada Bulan Januari – 
Desember 2009 suku bunga mengalami 
penurunan.  
  
 
Gambar 3. Grafik Suku bunga Bank Persero 
 
Gambar 4 adalah data Npl (non 
performing loans) Bank Persero yang datanya 
diperoleh dari Bank Indonesia Bulan Januari 
– Desember selama periode tahun 2006 – 
2009. Berdasarkan data grafik diatas 
perkembangan NPL Bank Persero pada Bulan 
Januari – Desember 2009 mengalami 
peningkatan terbesar di bulan Juni – Agustus 
lebih 60% dan pada tahun 2006 Bulan Januari 
– Desember mengalami penurunan NPL, 
pada tahun 2007 NPL mengalami 
peningkatan sebesar 40% dan tahun 2008 
NPL mengalami penurunan. 
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Gambar 4.  Perkembangan NPL Bank Persero 
 
Hipotesis dan Pembahasan 
 Setelah dilakukan uji asumsi kelasik 
dimulai uji normalitas, uji autokorelasi, uji 
heteroskedastisitas, dan uji multikolenearitas 
dan bebas dari semua asumsi tersebut maka 
diperoleh model regresi terakhir seperti pada 
Tabel 1. Dari tiga variabel yang diajukan  
sebagai determinasi kredit yang disalurkan, 
yaitu varibel suku bunga, inflasi dan NPL 
maka diperoleh hasil bahwa dua variabel 
signifikan yaitu suku bunga dan NPL 
sedangkan variabel inflasi tidak signifikan. 
Model penelitian fit (lihat Tabel 2) dan layak 
digunakan untuk analisis terutama variabel 
yang diajukan dalam paper ini. 
 
Tabel 1. Hasil Persamaan Regresi Linear Berganda Bank Persero 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.775,10
8
 2.032,10
7
  8.734 .000 
SUKU 
BUNGA 
-1.047,10
9
 3.250,10
8
 -.353 -3.220 .001 
INFLASI 1.471,10
8
 1.422,10
8
 .113 1.035 .302 
NPL -7.299,10
7
 9.025,10
6
 -.478 -8.087 .000 
 
Tabel 2. Uji Model  
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.703,10
17
 3 5.678,10
16
 28.837 .000
a
 
Residual 3.958,10
17
 201 1.969,10
15
   
Total 5.661,10
17
 204    
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Suku Bunga 
Pengujian hipotesis suku bunga terhadap 
kredit yang disalurkan atau diberikan 
menghasilkan kesimpulan bahwa suku bunga 
secara signifikan berpengaruh terhadap kredit 
yang diberikan. Berdasarkan hasil pengujian 
regresi linier diatas menunjukkan bahwa 
terdapat hubungan antara suku bunga dan 
kredit yang diberikan. Hubungan antara 
kedua variable bersifat negatif. Hubungan 
yang bersifat negatif dapat dijelaskan bahwa 
suku bunga yang tinggi mengakibatkan 
turunnya kredit yang diberikan oleh Bank. 
Tingginya suku bunga menyebabkan 
menurunnya permintaan kredit sehingga 
menyebabkan kredit yang diberikan juga 
menurun. Tingginya bunga termasuk pada 
bunga kredit tentunya menyebabkan beban 
bunga yang harus dibayarkan oleh debitur 
semakin besar atau semakin berat, yang 
tentunya menimbulkan keengganan bagi 
nasabah atau calon nasabah untuk melakukan 
memilih pemenuhan dana operasional 
usahanya melalui kredit. Hasil penelitian ini 
mendukung dari penelitian telah dilakukan 
oleh (Yusuf: 2007) bahwa laju inflasi 
berpengaruh secara positif terhadap 
permintaan kredit sedangkan suku bunga 
berpengaruh secara negatif terhadap 
pemberian kredit. Hasil penelitian ini tidak 
mendukung hasil penelitian Aryaningsih 
(2008) yang menyatakan bahwa suku bunga 
dan inflasi secara simultan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan kredit. 
Dari hasil pengujian dapat diberikan 
rekomendasi baik bagi pemerintah maupun 
pada bank persero. Rekomendasi yang dapat 
diberikan kepada pemerintah  yaitu apabila 
kredit merupakan salah satu alternatif 
dominan dalam pembiayaan bagi masyarakat 
maka sebaiknya kebijakan moner terkait 
dengan suku bunga harus lebih hati-hati. 
Karena suku bunga yang tinggi akan 
mengurangi jumlah permintaan kredit 
masyarakat, yang tentunya akan berakibat 
pada kredit yang diberikan. Oleh karena itu 
bank harus memiliki upaya yang lebih keras 
dalam menarik nasabah untuk melakukan 
pengajuan kredit. Berbagai upaya dapat 
dilakukan oleh persero misalnya melalui 
pemberian hadiah, paket pinjaman yang 
menarik dan prmosi lainnya.   
 
Inflasi 
Pengujian hipotesis inflasi terhadap 
kredit yang diberikan menghasilkan 
kesimpulan bahwa Inflasi tidak 
mempengaruhi kredit yang diberikan. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara tingkat inflasi dan kredit 
yang diberikan. Inflasi yang tinggi 
menyebabkan nilai mata uang rupiah merosot 
yang mengakibatkan beban hutang 
perusahaan terutama hutang-hutang dalam 
mata uang asing yang pembiayaannya 
tergantung dari bank menjadi besar karena 
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bank sendiri mengalami kesulitan 
menyediakan likuiditas operasional sehari-
hari. Hasil penelitian ini mendukug 
Aryaningsih (2008) bahwa suku bunga dan 
inflasi secara simultan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap permintaan kredit. 
Penelitian ini berbeda dengan hasil penelitian 
Rifai(2007) bahwa variabel inflasi 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 
permintaan kredit perbankan. 
Hasil penelitian ini bahwa Inflasi tidak 
mempengaruhi kredit yang diberikan, artinya 
inflasi tinggi belum tentu mempengaruhi 
kredit, karena berdasarkan data periode dari 
tahun ke tahun Inflasi mengalami perbedaan 
hasil secara fluktuatif sehingga ini 
menyebabkan inflasi tidak berpengaruh 
terhadap pemberian kredit. Hasil penelitian 
ini mendukung penelitian Aryaningsih (2008) 
tidak benar bahwa inflasi yang meningkat 
dapat meningkatkan jumlah permintaan akan 
uang dalam bentuk kredit karena masih ada 
variabel lain yang ikut menentukan seperti 
informasi yang lengkap, issuer atau news, 
kondisi persaingan, kebijakan pemerintah 
dalam jangka pendek dan jangka panjang 
serta variabel lainnya yang dapat memberikan 
dasar pertimbangan dalam permintaan kredit.  
 
NPL (Non Performing Loans) 
Pengujian hipotesis variabel NPL 
terhadap variabel kredit yang diberikan 
menghasilkan kesimpulan bahwa variabel 
NPL secara signifikan berpengaruh terhadap 
kredit yang diberikan.  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa NPL memengaruhi 
kredit yanag diberikan dan memiliki sifat 
negatif. Hal ini dapat dijelaskan bahwa 
tingginya kredit macet mengakibatkan 
rendahnya kredit yang diberikan. Dalam hal 
ini kredit macet merupakan kredit yang 
pengembalian pokok pinjaman dan 
pembayaran bunganya telah mengalami 
penundaan lebih dari satu tahun sejak jatuh 
tempo menurut jadwal yang telah 
diperjanjikan. Tingginya kredit macet 
menunjukkan tidak lancarnya pembayaran 
baik pokok maupu bunga pinjaman pada 
waktu yang telah ditetapkan.  
Banyak hal yang dapat menyebabkan 
mengapa hal ini terjadi. Penyebabnya antara 
lain adalah tingginya suku bunga, keadaan 
ekonomi, permasalahan intern debitur atau 
sistem seleksi debitur yang kurang baik. 
Ketika terjadi kondisi npl yang tinggi dengan 
berbagai penyebabnya hal ini paling tidak 
menganngu aktivitas pemberian kredit oleh 
bank. Oleh karena itu terjadilah hubungan 
antara variabel NPL dan Kredit yang 
diberikan berpengaruh signifikan dan bersifat 
negatif. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
Suryanto (1997) bahwa variabel kredit 
berpengaruh negatif terhadap kredit macet 
sedangkan suku bunga berpengaruh positif 
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terhadap variabel kredit) dan hasil penelitian 
ini bertolak belakang dengan hasil penelitian 
Suryokusumo (1996) bahwa variabel tingkat 
bunga berpengaruh positif terhadap kredit 
dan variabel kredit berpengaruh negatif 
terhadap kredit macet). 
 
Suku bunga, Inflasi dan NPL 
Pengujian hipotesis secara bersama – 
sama antara variabel suku bunga, variabel 
inflasi dan variabel NPL menghasilkan 
kesimpulan bahwa variabel Suku bunga, 
variabel Inflasi dan variabel NPL secara 
signifikan berpengaruh terhadap variabel 
Kredit yang disalurkan Sehingga terdapat 
hubungan antara variabel Suku bunga, 
variabel Inflasi dan variabel Npl terhadap 
Kredit yang diberikan. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan (Soedarto, 2004) bahwa 
secara parsial maupun simultan tingkat suku 
bunga dan kredit non lancar berpengaruh 
positif terhadap penyaluran kredit. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan yang dapat penulis tarik dari 
analisis tersebut adalah variabel suku bunga 
terdapat pengaruh kredit yang diberikan, 
dengan sifat hubungan adalah negatif antara 
suku bunga dengan kredit yang diberikan dan 
pada variabel Inflasi tidak terdapat  pengaruh 
kredit yang diberikan. Variabel NPL terdapat 
pengaruh kredit yang diberikan, dengan sifat 
hubungan adalah negatif. Secara bersama–
sama antara variabel Suku bunga, variabel 
Inflasi dan variabel NPL berpengaruh 
terhadap Kredit yang disalurkan pada Bank 
Persero. 
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